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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebuah larangan perkawinan Sigar
Semangka. Perkawinan tersebut dilakukan oleh pasangan yang mempunyai neptu
berjumlah 24, jadi pengantin laki laki mempunyai neptu 12 dan pengantin
perempuan juga neptunya berjumalah 12. Masyarakat percaya bahwa siapapun
yang melanggar larangan ini akan mendapat musibah dan petaka selama
hidupnya. Hal ini tentu tidak sejalan dengan ajaran agama Islam.

Fokus pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik pernikahan Sigar
Semangka di Desa Kates Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung, 2)
Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap larangan pernikahan Sigar
Semangka yang ada di Desa Kates Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung.

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, skripsi ini akan menggambarkan
beberapa data yang diperoleh dari lapangan, baik dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Kemudian dilanjutkan dengan
proses reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan dengan metode
analisis data. Selain itu proses analisa tersebut juga didukung dengan kajian
pustaka sebagai referensi untuk memperkuat data yang diperoleh dari lapangan.
Sehingga dengan proses semacam itu dapat diperoleh kesimpulan sebagai
jawaban atas dua rumusan masalah diatas.

Berdasarkan hasil penelitian 1) larangan perkawinan Sigar Semangka
adalah larangan perkawinan berdasarkan perhitungan neton ketemu 24. Masing
masing pengantin mempunyai neton 12. 2) Pandangan Sosiologis Hukum Islam
terhadap praktek larangan perkawinan Sigar Semangka ini dilihat dari perspektif
Sosiologi Islam sebagai sistem sosial yang meliputi aspek masyarakat.
Masyarakat desa kates memiliki karakteristik masyarakat (badawah) pedesaan
yang secara pemikiran cukup sederhana dan tidak rumit, lemah dalam peradaban,
perasaan senasib, norma norma dan nilai nilai kepercayaan yang sama. Maka
terkait hal hal seperti ini mereka cenderung mempercayai tradisi larangan tersebut
meskipun sebagian juga ada masyarakat yang tidak percaya.
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ABSTRACT

Catharisma Afvi Liyina, 126102202209, Review of the Sociology of Islamic Law
on the Ban on Watermelon Sigar Marriage (Case Study in Kates
Village, Kauman District, Tulungagung Regency), Department of
Islamic Family Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 24,
Supervisor: Septi Wulan Sari, S.Sy., M.H.
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The focus of this research is: 1) What is the practice of watermelon sigar
marriages in Kates Village, Kauman District, Tulungagung Regency, 2) What is
the sociological review of Islamic law regarding the prohibition on watermelon
sigar marriages in Kates Village, Kauman District, Tulungagung Regency.

With a qualitative descriptive approach, this thesis will describe some of
the data obtained from the field, either by interviews, observation and
documentation as data collection techniques. Then proceed with the data reduction
process, data presentation and drawing conclusions using data analysis methods.
Apart from that, the analysis process is also supported by a literature review as a
reference to strengthen the data obtained from the field. So that with such a
process a conclusion can be obtained as an answer to the two problem
formulations above.
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